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ABSTRAK

Izzah Nur Laili (21102020023), Hubungan Spiritual coping dengan pada Santri
Kelas VIII Mts Al Falaah Pandak Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan remaja dalam
menghadapi tekanan hidup di lingkungan pesantren yang menuntut kemandirian
dan kedisiplinan tinggi. Salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan
resiliensi psikologis adalah spiritual coping, yaitu strategi koping berbasis
spiritualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
spiritual coping dengan resiliensi psikologis pada santri kelas 8 di MTs Al Falah
Pandak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional untuk mengetahui hubungan antar dua variabel. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode cluster sampling dua tahap (two-stage cluster
sampling), dengan jumlah responden sebanyak 55 santri. Instrumen yang
digunakan adalah skala spiritual coping dan skala resiliensi psikologis yang
disusun oleh peneliti berdasarkan teori Jiahe Feng dkk serta Reivich dan Shatté,
dan telah diuji validitasnya menggunakan teknik korelasi Product Moment.
Analisis data dilakukan dengan wuji korelasi Pearson Product Moment
menggunakan bantuan perangkat lunak JASP. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara spiritual coping dan,
dengan nilai korelasi r hitung > r tabel (0,461 > 0,266) dan p < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara spiritual coping dengan resiliensi
psikologis pada santri kelas VIII dengan tingkat hubungan sedang. Dengan
kesimpulan bahwa semakin tinggi spiritual coping maka semakin tinggi resiliensi
psikologis. Begitupun sebaliknya semakin rendah spiritual coping maka semakin
rendah resiliensi psikologisnya. Selain spiritual coping juga ada faktor lain yang
dapat mempengaruhi = resiliensi psikologis diantaranya adalah dukungan
sosial, efikasi diri dan kemampuan memecahkan masalah.

Kata kunci: Spiritual Coping, Resiliensi Psikologis, Santri

xiil



ABSTRAK

Izzah Nur Laili (21102020023), The Relationship Between Spiritual coping and
Psychological Resilience Among Eighth Grade Students at MTs Al Falaah Pandak
Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah and Communication, Sunan
Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2025.

This study is underpinned by the significance of adolescents' capacity to navigate
life challenges within a pesantren (Islamic boarding school) environment, which
necessitates elevated levels of autonomy and discipline. A critical factor
contributing to the enhancement of resilience is spiritual coping, defined as a
coping mechanism rooted in spirituality. The primary objective of this research is
to investigate the relationship between spiritual coping and psychological
resilience in eighth-grade students at MTs Al Falaah Pandak. This research
employs a quantitative approach with a correlational design to explore the
interrelationship between the two variables. The sampling methodology
implemented is two-stage cluster sampling, yielding a total of 55 respondents. The
instruments utilized for data collection include a spiritual coping scale and a
resilience scale, which were developed by the researcher in accordance with the
theoretical frameworks of Jiahe Feng et al. and Reivich and Shatté, and have
undergone validation through Product Moment correlation techniques. Data
analysis was performed using the Pearson Product Moment correlation test,
facilitated by JASP software. The findings reveal a significant positive correlation
between spiritual coping and resilience, with a calculated correlation coefficient
exceeding the critical value (r = 0.461 > r table = 0.266) and a p-value less than
0.05 (p < 0.05). These results substantiate the conclusion that a relationship exists
between spiritual coping and resilience among eighth-grade students. With
conclusion that the higher spiritual coping value, the higher psychological
resilience. Vice versa, the lower spiritual coping value, the lower psychological
resilience. In addition to spiritual copng there are also other factors that can affect
psychological resilience, one of which is social support, self effication, and problem
solving skill.

Keywords: Spiritual Coping, Psychological Resilience, Students
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja dihadapkan dengan berbagai tantangan terutama perubahan
psikologis dan kognitif secara signifikan. Perubahan psikologis ditandai dengan
ketertarikan terhadap lawan jenis dan pencarian identitas diri. Sementara itu,
perubahan secara kognitif memungkinkan remaja untuk mengambil keputusan
secara mandiri.> Perubahan dari kedua aspek ini berlangsung secara bersamaan
sehingga memungkinkan remaja mengalami tekanan. Akibat yang ditimbulkan
oleh tekanan yang tidak dapat diatasi diantaranya adanya gangguan mental dan
sikap maladaptif.

Gangguan mental yang dialami remaja akibat tekanan yang dihadapi
beberapa diantaranya adalah gangguan kecemasan, depresi, gangguan perilaku,
dan PTSD.* Lalu perilaku maladaptif yang diakibatkan oleh individu yang tidak
mengatasi tekanan di masa remaja dapat berupa kegiatan yang berdampak dalam
merugikan diri sendiri, keluarga dan lingkungan terdekat. Munculnya tanda dari
gangguan ini dapat dilihat ketika remaja awal berada di bangku sekolah.

Remaja awal menurut Piaget adalah individu yang berada di rentang usia
11- 14.° Sementara, data dari BPS (Badan Pusat Statistik) mengatakan di tahun
2022, yakni 99,83% untuk laki-laki dan 99,59% untuk perempuan masih aktif
bersekolah. Melihat dari kondisi ini membuktikan bahwa fase remaja remaja

aktif dalam pendidikan formal yang berada ditingkatan SLTP(Sekolah Lanjutan

3 Ibid.

4 Yuni Nur’aeni, Siti Yuyun Rahayu Fitri, and Kurniawan, ‘Resiliensi Remaja Di Wilayah
Pesisir: S Scoping Review’, Jurnal Keperawatan, 16.3 (2023), 106372
<http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/Keperawatan>.

> Ermis Suryana and others, ‘Perkembangan Remaja Awal, Menengah Dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan’, Jurnal llmiah Mandala Education, 8.3 (2022), 1917-28
<https://doi.org/10.58258/jime.v813.3494>.
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Tingkat Pertama).® Pendidikan tingkatan SLTP di Indonesia sendiri memiliki
pola dan bobot pendidikan yang bervariasi.

Pendidikan dengan Tingkat SLPT di Indonesia bervariasi dari lembaga
yang disediakan negara dan lembaga swasta. Semua pendidikan SLTP yang
berada di Indonesia memiliki bobot pendidikan tersendiri. Terdapat program
SLTP yang memiliki target secara intens memadukan antara keagamaan dan
akademik. Diantara program SLTP yang ada, terdapat program setingkat SLTP
yang memuat bobot keagamaan yang intens selama 24 jam sehingga
mengharuskan remaja untuk menetap di dalamnya, guna menyelesaikan
pendidikan tingkat SLTP. Sistem pendidikan ini dinamakan Pondok Pesantren.
Pondok Pesantren merupakan lembaga nasional yang memiliki fokus di ranah
akademik dan pengembangan di bidang pengetahuan, praktik dan pengalaman
keagamaan.” Peserta didik yang mengemban pendidikan di dalam pondok
pesantren disebut dengan julukan santri. Santri dalam usia ini memiliki dinamika
yang cukup unik. Tekanan dalam mengamban pendidikan formal dan tugas
perkembangan yang berlangsung drastis membuat santri rentan terhadap fase
krisis.

Pada periode ini santri diduga berada di fase krisis perkembangan yang
berasal dari faktor psikologis dan internal. Pada fase krisis ini santri sedang
memproses pencarian jati diri yang menyesuaikan dengan nilai lingkungan
sekitar. Apabila fase krisis diatasi dengan baik membentuk santri menjadi

individu dengan kepribadian sehat. Dalam menghadapi fase krisis ini santri

6 Badan Pusat Statistik, Persentase Penduduk Usia 7—-24 Tahun Menurut Jenis Kelamin,
Kelompok Umur, dan Status Sekolah 2021-2022, Tabel Sakernas (diakses pada Juni 2025).

7 Neng Latipah, ‘Peran Pondok Pesantren Dalam Meningkatkan Kemandirian Santri Di
Pondok Pesantren Nurrohman Al-Burhany Purwakarta’, Comm-Edu (Community Education
Journal), 2.3 (2019), 193 <https://doi.org/10.22460/comm-edu.v2i3.2850>.



masih dihadapkan berbagai tekanan kehidupan sehari hari yang membentuk
stress atau sumber tekanan.

Sumber tekanan atau stress sebenarnya memiliki sifat netral. Stressor
dapat berupa stimulus, baik eksternal maupun internal, yang berpotensi menjadi
penyebab terjadinya stres.® Stimulus eksternal bisa berasal dari lingkungan
sosial, lingkungan sekolah, dan lingkungan keluarga. Tekanan yang dihadapi
santri dalam lingkungan sosial adalah pola dan budaya pertemanan sebaya,
lingkungan keluarga meliputi memenuhi tuntutan dari ekspektasi orang tua, dan
lingkungan sekolah meliputi harapan akademik dan ujian-ujian sekolah.
Tekanan dari eksternal ini bisa dikatakan sebagai stressor.

Secara umum Stressor berdasarkan jenis responnya dapat mengakibatkan
dua kondisi pada remaja. Stressor yang berlebihan dapat menyebabkan individu
menghadapi berbagai masalah kesehatan mental distress seperti adanya
gangguan kecemasan berlebihan dan insomnia. Sementara Stressor yang
dihadapi secara sehat dan sesuai membangun individu memiliki mental yang
sehat dengan cara berfokus menghadapi permasalahan yang ada membentuk
eustress.” Bustress dibangun dengan berbagai cara salah satunya melalui
dukungan sosial teman sebaya.

Santri sebagai remaja yang tumbuh di lingkungan yang memberikan
pemahaman agama yang mendalam memiliki potensi positif dalam menghadapi
tekanan yang dialami. Menghadapi tekanan dengan sudut pandang positif

membantu santri mencapai potensi terbaik. Masa remaja awal merupakan masa

8 Sugiarti Musabiq and Isqi Karimah, ‘Gambaran Stress Dan Dampaknya Pada
Mahasiswa’, Insight: Jurnal llmiah Psikologi, 20.2 (2018), 74
<https://doi.org/10.26486/psikologi.v20i2.240>.

% Nur Alvira Bau, Laksmyn Kadir, and Ramly Abudi, ‘Hubungan Tingkat Stres Remaja
Dengan Kemampuan Beradaptasi Di Asrama Pondok Pesantren Sabrun Jamil’, Jambura Journal
of Epidemiology, 1.1 (2022), 29-37 <https://doi.org/10.37905/jje.v1il.15076>.
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dimana remaja membutuhkan hubungan sosial yang intens dengan teman
sebayanya.!” Sistem pendidikan di pesantren mendukung santri melalui fase
remaja dengan adanya dukungan teman sebaya dan lingkungan yang seragam.

Pola pendidikan yang diselenggarakan di pesantren cukup beragam,
tetapi fungsi yang diembannya sama, yakni mendidik dan mengajarkan ilmu-
ilmu agama Islam.!' Kurikulum pesantren menggabungkan ilmu agama dengan
ilmu umum membutuhkan pengaturan waktu dan disiplin yang ketat berpotensi
menjadi sumber tekanan bagi sebagian remaja. Terlebih, padatnya kegiatan
dalam pesantren berlangsung sehari hari hingga bertahun tahun. Akan tetapi, di
sisi lain kehidupan pesantren juga memberikan dukungan sosial yang kuat
melalui lingkungan teman sebaya dikarenakan adanya kesamaan usia, tujuan,
dan tekanan yang dihadapi. Lingkungan sosial yang mendukung membantu
remaja menghadapi proses perkembangan di masa mereka.

Kegiatan wajib pesantren umumnya, berakhir pada pukul 9 sampai 10
malam yang memuat unsur akademik dan keagamaan didalamnya yang cukup
padat. Kesibukan yang padat ini sering kali dapat mengganggu pola tidur santri
dan menyebabkan para santri sering jarang tidur.'” Terganggunya pola tidur
akibat kesibukan di dalam pesantren dapat meningkatkan beban mental yang
dialami para santri.

Padatnya aktivitas, tuntutan eksternal, konflik kehidupan, serta tekanan
perkembangan di masa remaja berpotensi sebagai hambatan dalam penyesuaian

diri. Hambatan dalam penyesuaian diri ini berupa kurang mampu mengikuti

19 Trianziani.

' Latipah.

12 Yuni Asri and others, ‘Hubungan Jenis Kelamin, Lama Tinggal, Komunikasi Dengan
Teman, Kepuasan Lingkungan Pondok Dan Kebutuhan Tidur Dengan Status Kesehatan Pada Santri
Di Pondok Pesantren’, Jurnal Kebidanan, 12.02 (2023), 145-52
<https://doi.org/10.35890/jkdh.v12i02.301>.



pelajaran dan sulit tinggal di asrama karena terpisah dari orang tua sehingga
muncul tindakan-tindakan yang melanggar aturan pondok.!’ Adaptasi secara
negatif berpotensi menyebabkan tindakan pelanggaran dan adaptasi yang positif
menumbuhkan kemampuan santri dalam mengemban tanggung jawab dan.

Santri sebagai remaja sebagian besar yang mampu bertahan
menyelesaikan pendidikan di pesantren. Bertahannya santri di pesantren juga
berhasil menyelesaikan tugas perkembangan remaja dan bahkan melengkapi
tugas yang belum terpenuhi di masa sebelumnya. Keberhasilan santri bertahan
ini memberikan dampak bagi para santri mendapat kepercayaan dari lingkungan
sekitar dan menjadi pribadi yang sukses menjalani kehidupan. Ini dibuktikan
dengan hasil penelitian yang menyatakan lingkungan yang positif yang dibentuk
di pesantren membantu santri mengembangkan karakter.'*.

Menariknya terdapat beberapa santri yang dapat melakukan penyesuaian
diri mengindikasikan adanya kemampuan resiliensi psikologis yang
dimunculkan. Resiliensi psikologis digunakan sebagai kemampuan adaptasi
positif untuk membantu individu bertahan bahkan berkembang walau dalam
keadaan sulit.!> Perilaku resiliensi psikologis ini meliputi aspek regulasi emosi,
control impuls, optimisme, analisis penyebab masalah, efikasi diri dan bangkit
kembali. Sementara resiliensi psikologis berfokus pada faktor internal.

Faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi psikologis di antaranya faktor

kemampuan diri, spiritual, dan sikap optimisme.!® Santri yang memiliki

13 Bau, Kadir, and Abudi.
'4 Muwahidah Nur Hasanah and Lisa Dwi Saputri, ‘Pola Pengasuhan Santri Remaja Dalam

Memperkuat Budaya Akhlakul Karimah’, Dirasah: Jurnal Studi llmu Dan Manajemen Pendidikan
Islam, 7.2 (2024), 679-91.

15 Kemampuan Adaptasi and others, ‘Kemampuan Adaptasi Positif Melalui Resiliensi’,

Journal of Innovative Counseling: Theory, Practice & Research, 3.2 (2019), 70-76
<http://journal.umtas.ac.id/index.php/innovative counseling>.

16 1bid.
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resiliensi psikologis baik ditunjukkan dengan perilaku mematuhi aturan di
pesantren, dapat membangun hubungan sosial yang baik dengan teman sebaya,
mendapatkan dukungan dari keluarga, mengatasi berbagai tekanan di pesantren
dengan cara yang sehat, dan menggunakan strategi coping yang sehat. Salah satu
cara membangun resiliensi psikologis dilakukan dengan pendekatan spiritual.

Para santri yang mendapatkan pendidikan dan praktik yang mendalam
dengan nilai spiritual melalui keagamaan memiliki potensi dalam menerapkan
nilai spiritual sebagai cara mengatasi tekanan. Hasil penelitian menunjukkan
kegiatan menghafal Al Qur’an dapat meningkatkan kecerdasan emosional
siswa.!” Sejalan dengan hasil penelitian tersebut hasil penelitian lainnya
menyatakan bahwa kegiatan Mujahadah dapat meningkatkan kemampuan
pengembanan tanggungjawab santri.'® Dari penelitian yang dijabarkan, praktik
keagamaan terbukti mampu menumbuhkan sikap positif kepada remaja.

Akan tetapi perlu diperjelas secara khusus nilai spiritual sebagai cara
mengatasi tekanan dan dalam hal itu variabel spiritual coping dipilih karena
mewakili kondisi yang ada. Prinsip dalam spiritual coping, yaitu strategi untuk
mengatasi stress dengan memadukan pendekatan non-religious coping dan
religious coping. Non-religious coping dilakukan dengan pendekatan humanistis
seperti membangun hubungan di lingkungan sosial, sementara religious coping

melibatkan praktik ibadah dan pengalaman religius yang mendalam."

17 Ainur Rofiq and Niken Ayu Khoirinnada, ‘Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap
Kecerdasan Emosional Siswa’, Ngaos: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, 2.1 (2024), 33-43
<https://doi.org/10.59373/ngaos.v2il.8>.

18 Zuyyina Candra Kirana and Deden Dienul Haq, ‘Pembentukan Karakter Religius Santri
Di Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean Kediri Melalui Kegiatan Mujahadah’, Jurnal
Kependidikan Islam, 12.2 (2022), 22541 <https://doi.org/10.15642/jkpi.2022.12.2.225-241>.

! Donia R. Baldacchino and Anton Buhagiar, ‘Psychometric Evaluation of the Spiritual
coping Strategies Scale in English, Maltese, Back-Translation and Bilingual Versions’, Journal of
Advanced Nursing, 42.6 (2003), 558—70 <https://doi.org/10.1046/j.1365-2648.2003.02659.x>.
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Spiritual coping yang efektif membantu para santri dapat menjalankan
aktivitas di pesantren dengan normal. Spiritual coping yang baik ditunjukkan
dengan kemampuan santri membangun hubungan di lingkungan sekitarnya,
menjalankan ketentuan moral sesuai ajaran agama, dan mempunyai pemaknaan
positif terhadap praktik agama yang dilakukan di pesantren. Melihat dinamika
santri dalam kehidupan di pesantren, yang penuh dengan tuntutan akademik,
lika-liku hubungan sosial, dan tekanan psikologis khas remaja, diperlukan
strategi coping khusus untuk meningkatkan resiliensi psikologis para santri.
Spiritual coping berpotensi sebagai coping yang dapat mewujudkan resiliensi
psikologis santri dan dapat diterapkan karena santri memiliki kehidupan yang
erat dengan pembelajaran dan praktik keagamaan.

Variabel ini perlu dianalisis dan diketahui hubungannya dengan resiliensi
psikologis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan variabel
spiritual coping dengan resiliensi psikologis dan dikaitkan dengan subjek yang
berada di kelas 8. Kelas 8 dipilih dengan beberapa pertimbangan bahwa di masa
ini perkembangan remaja mencapai tahap transisi yang kompleks dari berbagai
arah. Baik dari tekanan internal maupun tekanan akademik. Yogyakarta dikenal
sebagai kota pelajar yang memiliki sejumlah lembaga pendidikan berbasis
pesantren yang ada sejak lama. MTs Al Falah secara khusus menekankan
keseimbangan antara kurikulum akademik dan pembinaan spiritual, yang
menjadikannya tempat yang tepat untuk meneliti hubungan antara spiritual
coping dan resiliensi psikologis. Melalui penelitian ini diharapkan hasilnya dapat
berkontribusi meningkatkan resiliensi psikologis santri dalam menghadapi

tekanan, baik di lingkungan pesantren maupun dalam kehidupan sehari hari.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara spiritual
coping dengan resiliensi psikologis pada santri kelas VIII di MTS Al Falaah

Pandak Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui, menganalisis serta
mendeskripsikan hubungan antara spiritual coping dengan resiliensi psikologis

pada santri kelas VIII di MTS Al Falaah Pandaak Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi pengembangan program bimbingan dan konseling di
lingkungan sekolah dan pesantren . Selain itu, penelitian ini dapat
membantu santri menemukan upaya yang efektif dalam menumbuhkan
karakter resiliensi psikologis dan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya di bidang yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi
bahan referensi yang relevan. Hasil dari penelitian ini diharapakan

dapat memberikan pengetahuan korelasi spiritual coping dengan



9
Resiliensi psikologis sehingga digunakan sebagai bahan masukan
dalam pemberian layanan bimbingan dna konseling.
b. Bagi Guru Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi referensi penggunaan intervensi
coping terutama di bidang spiritual coping untuk mengatasi
permasalahan resiliensi psikologis siswa.
c. Bagi Siswa
1) Memberikan informasi mengenai pentingnya spiritual coping
dalam resiliensi psikologis
2) Siswa diharapkan memiliki resiliensi psikologis yang baik dengan
meningkatkan sikap spiritual coping.
d. Bagi Konselor
Memberikan referensi dan diharapkan dapat dikembangkan
sebagai alternatif dalam menangani permasalahan resiliensi psikologis

bagi remaja di tingkat Mts dengan intervensi spiritual coping.

E. Kajian Pustaka

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara resiliensi
psikologis dan spiritual coping pada beragam populasi serta mengaitkannya
dengan variabel lain. Di Indonesia terdapat penelitian terkait variabel resiliensi
psikologis religiusitas religiusitas ini dengan sampel santri dari tingkatan SMP
dan SMA di Kota Batu Malang memberikan hasil bahwa terdapat hubungan

1.20

antara kedua variabel.”” Penelitian lain menjelaskan terdapat peran dari gaya

pengasuhan dan penanganan secara religious dengan resiliensi psikologis

20 Savira Annisa Putri Suprapto, ‘Pengaruh Religiusitas Terhadap Resiliensi Pada Santri
Pondok Pesantren’, Cognicia, 8.1 (2020), 69—78 <https://doi.org/10.22219/cognicia.v8il.11738>.
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terhadap subjek remaja dengan HIV/AIDS.?! Kedua penelitian ini memberikan
kontribusi bahwa religiusitas memberikan pengaruh terhadap resiliensi
psikologis.

Terdapat penelitian yang mengungkapkan adanya pengaruh antara
integrasi nilai islam dengan resiliensi psikologis di pesantren. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bagian dari aspek islam adalah nilai spiritual.?
Penelitian lain dengan subjek para santri tahfidz tingkat mahasiswa antara
kecerdasan spiritual dan religiusitas dan hasilnya adalah terdapat hubungan
antara ketiga variabel.”> Penelitian yang dilakukan dengan subjek anak SMK
memberikan hasil terdapat peranan problem focus coping yang tinggi
memberikan tingkat resiliensi psikologis akademik yang tinggi.?*

Selain itu, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa nilai spiritual
dapat Dberinteraksi dengan faktor lain, seperti dukungan sosial, dalam
membentuk sikap positif dan ketangguhan psikologis seseorang di fase
remaja.>’Nilai-nilai spiritual yang unik dan bermakna ini, jika dikelola secara

spesifik, terbukti dapat memperkuat ketahanan psikologis individu dalam

menghadapi berbagai tantangan hidup. Namun, sebagian besar penelitian dalam

2! Dinda Nabilla Darmawan, Jane Savitri, and Jacualine M.Tj, ‘Peran Gaya Pengasuhan
Dan Penanganan Secara Religius Terhadap Resiliensi Pada Remaja Dengan HIV/AIDS Di
DenpasarBali’, Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan, 8.2 (2020), 218229
<https://doi.org/10.22219/jipt.v8i2.10206>.

22 Hesti Kusumaningrum and others, ‘Resiliensi Pesantren Melalui Integrasi Nilai-Nilai
Islam Dalam Manajemen Modern Di Pondok Pesantren Pendahuluan Pondok Pesantren Merupakan
Salah Satu Institusi Pendidikan Islam Tertua Di Indonesia Yang Memiliki Peran Strategis . Perannya
Tidak Hanya Sebag’, 15.1 (2025), 2338 <https://doi.org/10.33367/ji.v15i1.6870>.

23 Muhammad Affandi and Ali Syahidin Mubarok, ‘Resiliensi Mahasiswa Santri Tahfidz
Ditinjau Dari Kecerdasan Spiritual Dan Religiusitas’, Jurnal Psikologi Islam, 9.2 (2022), 2549—
9297 <https://doi.org/10.47399/jpi.v9i2.204>.

24 Handy Wiranto and Karolin Rista, ‘Academic Resilience Pada Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK): Menguji Peranan Problem Focused Coping’, INNER: Journal of Psychological
Research, 2.2 (2022), 139-49.

25 Widya Lita Fitrianur, Ervi Suminar, and Sri Yuliastutik, ‘Dukungan Sosial Dan Spiritual
Dalam Membentuk Resiliensi Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Kemayoran
Bangkalan’,  Jurnal  Keperawatan — Suaka  Insan  (Jksi), 7.2  (2022), 117-21
<https://doi.org/10.51143/jksi.v7i2.333>.
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negeri masih terbatas pada pengukuran religiusitas atau nilai keagamaan secara
umum, bukan pada spiritual coping sebagai konstruksi psikologis yang lebih
spesifik. Penelitian yang secara khusus meneliti hubungan antara spiritual
coping dan resiliensi psikologis dalam konteks pesantren, terutama pada subjek
santri, belum ditemukan secara eksplisit. Padahal, santri merupakan kelompok
remaja dengan latar kehidupan religius yang khas dan rutin menjalani praktik
spiritual dalam kesehariannya, sehingga memiliki potensi besar untuk diteliti
dari aspek ini.

Di sisi lain, penelitian-penelitian luar negeri telah mengeksplorasi
spiritual coping dalam konteks yang lebih kompleks dan variatif, dengan
pendekatan metode yang kuat serta jumlah responden yang besar. Misalnya,
studi di Iran menunjukkan spiritual coping membantu penanganan stres pada
staff di rumah sakit selama masa pandemi COVID- 19.?° Studi lain mengaitkan
tingkat stress dan hubungannya dengan resiliensi psikologis terhadap staff
pelayanan dan perawat di bagian Unit Gawat Darurat.?’ Studi ini memberikan
rekomendasi pentingnya pengembangan spiritual coping dalam mengurangi
stress yang dialami oleh subjek.

Sementara penelitian di Arab Saudi mengungkapkan bahwa spiritual
coping berkaitan dengan dukungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap

ketahanan psikologis terhadap perawat pasien stroke.”® Penelitian dengan

26 Aghil Habibi Soola, Naser Mozaffari, and Alireza Mirzaei, ‘Spiritual coping of
Emergency Department Nurses and Emergency Medical Services Staff During the COVID-19
Pandemic in Iran: An Exploratory Study’, Journal of Religion and Health, 61.2 (2022), 1657-70
<https://doi.org/10.1007/s10943-022-01523-7>.

27 Alireza Mirzaei, Naser Mozaffari, and Aghil Habibi Soola, ‘Occupational Stress and Its
Relationship with Spiritual coping among Emergency Department Nurses and Emergency Medical
Services  Staff’, International  Emergency  Nursing, 62.February (2022), 101170
<https://doi.org/10.1016/j.ienj.2022.101170>.

28 Nahed Alquwez and Abdulrahman M. Alshahrani, ‘Influence of Spiritual coping and
Social Support on the Mental Health and Quality of Life of the Saudi Informal Caregivers of Patients
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lingkungan serupa dan diujikan ke subjek yang berbeda dilakukan untuk melihat
apakah adanya hubungan spiritual coping dengan keluarga pasien ICU. Hasil
penelitian menerangkan bahwa spiritual coping berlangsung rendah dan
semakin lama anggota keluarga dirawat penggunaan spiritual coping semakin
menurun. Ini mengartikan bahwa spiritual coping kurang bisa digunakan untuk
seeorang bertahan dari kelelahan berkepanjangan dan penuh kondisi ketidak
pastian.?’

Melihat adanya temuan dalam penelitian ini, peneliti semakin tertarik
untuk meneliti apakah penerapan spiritual coping bisa berhubungan dan
dilakukan para santri ketika berada di pesantren dimana kondisi krisis yang
kemungkinan ditemui adalah bertahan dari kelelahan kegiatan di pesantren.
Secara umum, resiliensi psikologis lebih sering diteliti pada populasi yang
menghadapi krisis besar, sedangkan spiritual coping banyak dikaji di luar negeri
dan belum banyak dibahas dalam konteks remaja pesantren di Indonesia.
Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa belum ada studi yang secara spesifik meneliti hubungan
antara spiritual coping dan resiliensi psikologis pada santri di lingkungan
pondok pesantren.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi
kesenjangan tersebut dan memberikan kontribusi baru dalam kajian bimbingan
dan konseling islam, khususnya dalam konteks keagamaan dan pendidikan

pesantren. Temuan dari studi ini diharapkan dapat memperluas pemahaman

with  Stroke’,  Journal of  Religion and  Health, 60.2  (2021), 787-803
<https://doi.org/10.1007/s10943-020-01081-w>.

2 Silmara Meneguin and others, ‘Comfort and Religious-Spiritual coping of Intensive Care
Patients’ Relatives’, Intensive and Critical Care Nursing, 58.xxxx (2020), 102805
<https://doi.org/10.1016/j.iccn.2020.102805>.
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tentang peran nilai-nilai spiritual dalam membangun ketahanan psikologis

remaja dan memperkaya literatur ilmiah yang masih terbatas di area ini



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian data yang penulis dapatkan dalam
penelitian yang berjudul “Hubungan Spiritual coping dengan Resiliensi
psikologis pada santri kelas VIII MTS Al Falaah Pandak” maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa Terdapat hubungan dan signifikansi antara
spiritual coping dengan resiliensi psikologis santri kelas VIII di MTS Al
Falaah Pandak dengan skor korelasi 0,461 yang berada di tingkatan sedang
dan nilai signifikansi sebesar dibawah 0,001. Ini menunjukkan semakin
tinggi resiliensi psikologis maka semakin tinggi pula spiritual coping yang
dimiliki. Sebaliknya jika resiliensi psikologis rendah maka semakin rendah
pula spiritual coping yang dilakukan. Pola hubungan resiliensi psikologis
dengan spiritual coping ini mencakup karakteristik responden berupa usia,

jenis kelamin, riwayat di pesantren, dan provinsi daerah tempat tinggal.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
memberikan beberapa saran kepada pembaca dan peneliti sendiri untuk
lebih mempersiapkan diri dalam melakukan penelitian. Peneliti merasa
waktu pengambilan data pada penelitian ini kurang begitu tepat. Karena
pengambilan data bertepatan dengan minggu minggu menjelang UAS,

sehingga data diambil secara terburu buru dan kurang menyeluruh.
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Selanjutnya peneliti juga menyarankan untuk mempertimbangkan
mengambil data secara menyeluruh agar mengurangi bias dan data yang
diujikan dalam penelitian lebih representatif. Direkomendasikan untuk
mengambil data secara menyeluruh di kelas 7 dan 9 juga.

Terakhir peneliti berharap dalam proses penelitian ini diperlukan
pengambangan metode penelitian dengan menggabungkan kuantitatif dan
kualitatif agar hasil dari penelitian ini menjadi lebih detail dan

komprehensif.
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